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ABSTRAK

Studi ini membahas sebuah tema tentang “Sanksi Adat Pada Perkawinan Pelaku
Zina Di Jujuhan Muara Bungo” ditulis oleh Zulhairi, NIM 2420040037 Prodi
Hukum Keluarga Pascasarjana Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.
Terdapat tiga hal utama yang menjadi sorotan dalam penelitian ini. Pertama,
mendeskripsikan latar belakang adanya aturan sanksi adat pada perkawinan
pelaku zina di Jujuhan Muara Bungo. Kedua, mengeksplorasi pelaksanaan sanksi
adat pada perkawinan pelaku zina di Jujuhan Muara Bungo. Ketiga menganalisis
tinjauan hukum keluarga Islam terhadap sanksi adat pada perkawinan pelaku zina
di Jujuhan Muara Bungo. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini empirical
legal research dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik analisis data
dilakukan dengan memproses data, membaca data, menganalisis, mengcoding,
menjelaskan kemudian menafsirkan data. Penelitian ini menemukan: 1). Latar
belakang sanksi adat pada perkawinan pelaku zina. Berakar pada maraknya kasus
zina di Jujuhan Muara Bungo. 2). Pelaksanaan sanksi adat pada perkawinan
pelaku zina melalui beberapa tahap dengan di awali sidang ninik mamak, setelah
itu dilakukan tobat degho (cambukkan lidi), pembayaran denda adat, nikah secara
agama dan pembayaran hutang adat. 3). Tinjauan hukum keluarga Islam terhadap
sanksi adat bagi perkawinan pelaku zina di kecamatan Jujuhan Muara Bungo
dapat diposisikan sebagai bagian dari penerapan prinsip hukum keluarga Islam
yang terintegrasi dengan hukum adat bahwa: Sanksi adat terhadap perkawinan
pelaku zina yang berlaku di Kecamatan Jujuhan, Kabupaten Muara Bungo, pada
prinsipnya sejalan dengan nilai-nilai al-Qur’an dan sunah. Sanksi tersebut
merefleksikan pengamalan prinsip yang terkandung dalam Surah Sad ayat 44,
sebagaimana tergambar dalam kisah Nabi Ayyub. Model penerapan sanksi adat
berupa tobat degho meneladani prinsip tersebut, yakni pelaksanaan hukuman yang
bersifat simbolik, proporsional, dan berorientasi pada pemulihan moral. Secara
substansial, tujuan utama sanksi adat ini adalah mencegah terulangnya perbuatan
serupa di tengah masyarakat. Maka dari itu, penerapannya relevan dengan prinsip
sadd al-dzari‘ah dalam hukum Islam, yaitu menutup segala celah yang berpotensi
mengantarkan pada terjadinya pelanggaran moral di masa mendatang.

Kata kunci: Sanksi Adat, Perkawinan, Zina, Tobat Degho
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ABSTRACT

This study discusses the theme of “Customary Sanctions on Adulterers in Jujuhan
Muara Bungo” written by Zulhairi, Student ID Number 2420040037, Family Law
Postgraduate Program, Imam Bonjol State Islamic University, Padang. There are
three main points of focus in this study. First, it describes the background of the
customary sanctions on the marriage of adulterers in Jujuhan Muara Bungo.
Second, it explores the implementation of customary sanctions on the marriage of
adulterers in Jujuhan Muara Bungo. Third, analyzing the Islamic family law
review of customary sanctions in the marriages of adulterers in Jujuhan Muara
Bungo. The method used in this research is empirical legal research with a
descriptive qualitative approach. The data analysis technique was carried out by
processing the data, reading the data, analyzing, coding, explaining, and then
interpreting the data. This study found: 1). The background of customary
sanctions on the marriage of adulterers is rooted in the prevalence of adultery
cases in Jujuhan Muara Bungo. 2). The implementation of customary sanctions on
the marriage of adulterers goes through several stages, beginning with a ninik
mamak (traditional elders) hearing, followed by tobat degho (caning), payment of
a customary fine, religious marriage, and payment of customary debts. 3). The
Islamic family law review of customary sanctions for the marriage of adulterers in
the Jujuhan Muara Bungo sub-district can be positioned as part of the application
of Islamic family law principles integrated with customary law, namely:
Customary sanctions against the marriage of adulterers applicable in the Jujuhan
sub-district, Muara Bungo regency, are in principle in line with the values of the
Qur'an and Sunnah. These sanctions reflect the practice of the principle contained
in Surah Sad verse 44, as illustrated in the story of Prophet Ayyub. The model of
applying customary sanctions in the form of tobat degho emulates this principle,
namely the implementation of symbolic, proportional, and morally restorative
punishments. Substantively, the main objective of this customary sanction is to
prevent the recurrence of similar acts in society. Therefore, its application is
relevant to the principle of sadd al-dzari'ah in Islamic law, which is to close all
loopholes that have the potential to lead to moral violations in the future.

Keywords: Customary Sanctions, Marriage, Adultery, Tobat Degho
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